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MOTTO: 

 

’’Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success strories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

ga ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!’’ 
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RINGKASAN 

Silvi Iza Mazidah. Pengembangan Media Pembelajaran Kokosis (Kotak 

Komponen Ekosistem) pada Materi Ekosistem Biotik dan Abiotik Siswa Kelas V 

SDN Grojogan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Media pembelajaran, Kokosis, Ekosistem, IPAS. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman, keaktifan, dan 

hasil belajar siswa pada materi ekosistem di kelas V SDN Grojogan. Pembelajaran 

masih didominasi penggunaan buku paket, LKS, dan media sederhana sehingga 

siswa mengalami kesulitan memahami hubungan antara komponen biotik dan 

abiotik yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang 

menarik dan belum mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret sesuai 

karakteristik siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 

yang konkret, menarik, dan interaktif untuk membantu siswa memahami materi 

ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen 

Ekosistem) pada materi ekosistem biotik abiotik siswa kelas V SDN Grojogan. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilaksanakan di SDN 

Grojogan dengan subjek penelitian siswa kelas V. Uji coba dilakukan melalui uji 

coba skala terbatas yang melibatkan 8 siswa dan uji coba skala luas yang 

melibatkan 22 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket respons guru dan 

siswa, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui tingkat kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan media berdasarkan hasil validasi, angket respons, 

serta ketuntasan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Kokosis (Kotak 

Komponen Ekosistem) memenuhi kriteria sangat layak digunakan. Aspek 

kevalidan memperoleh persentase sebesar 98,5% dari ahli materi dan 81,34% dari 

ahli media sehingga termasuk kategori sangat valid. Aspek kepraktisan 

memperoleh persentase 98% berdasarkan respons guru, sedangkan respons siswa 

mencapai 98,2% pada uji coba skala terbatas dan 98,05% pada uji coba skala luas 

sehingga termasuk kategori sangat praktis. Aspek keefektifan menunjukkan rata-

rata nilai posttest sebesar 87,3 dengan Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) 87,5% 

pada uji coba skala terbatas dan rata-rata posttest sebesar 86,7 dengan KBK 

81,8% pada uji coba skala luas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

Kokosis efektif meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem biotik abiotik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) memenuhi kriteria sangat 

valid, sangat praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPAS pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa kelas V 

sekolah dasar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan suatu negara. Melalui pendidikan, seseorang tidak hanya 

memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dibekali dengan 

nilai moral serta kemampuan bersosialisasi yang dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan dapat dipahami sebagai kebutuhan 

dasar manusia yang berpengaruh terhadap perkembangan individu maupun 

kehidupan sosial masyarakat (Abidin, 2021). Pendidikan dasar merupakan 

tahap awal yang sangat penting karena pada jenjang ini peserta didik mulai 

dikenalkan pada konsep-konsep dasar yang menjadi fondasi untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya. Pada fase ini, anak-anak memperoleh pengetahuan 

dasar yang menjadi bekal dalam memahami materi yang lebih kompleks di 

masa berikutnya. Namun, pelaksanaan pendidikan dasar masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kualitas tenaga pendidik, keterbatasan sarana dan 

prasarana pembelajaran, serta kurikulum yang perlu terus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman (Dito & Pujiastuti, 2021). 

Seiring dengan perkembangan zaman, kurikulum yang diterapkan di 

satuan pendidikan, khususnya sekolah dasar, terus mengalami perubahan. 

Saat ini, kurikulum merdeka diterapkan dengan pendekatan yang lebih 

fleksibel serta disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Dalam kurikulum 

tersebut, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

diperkenalkan sebagai penggabungan dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang sebelumnya diajarkan 

secara terpisah (Marwa et al., 2023). Selain itu Barlian & Solekah (2022), 

menyatakan bahwa pada kurikulum sebelumnya IPA dan IPS diajarkan 

sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri di jenjang sekolah dasar. Namun 

pada kurikulum merdeka, kedua mata pelajaran tersebut dipadukan dalam 

satu mata pelajaran IPAS, meskipun penerapannya tetap disesuaikan dengan 
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pembagian semester. Pembelajaran IPAS bertujuan untuk membekali peserta 

didik dengan pemahaman serta kemampuan dalam menerapkan konsep-

konsep IPAS yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajaran IPAS juga sebaiknya berpusat pada peserta didik agar mereka 

lebih aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (Atmaji & Maryani, 

2018). Oleh karena itu, pembelajaran IPAS di sekolah dasar perlu dirancang 

secara terpadu, menarik, dan berorientasi pada siswa agar konsep-konsep 

yang dipelajari dapat dipahami serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran IPAS, diperlukan perangkat pembelajaran yang 

dapat mendukung keterlaksanaan penyampaian materi secara efektif. Salah 

satu perangkat penting yang digunakan guru adalah media pembelajaran. 

Menurut Daniyati et al. (2023),  media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik 

kepada peserta didik agar proses belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan 

mudah dipahami. Selain itu Yaumi (2018), menjelaskan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai perantara dalam proses komunikasi antara 

guru dan siswa sehingga materi dapat tersampaikan dengan lebih jelas dan 

mudah dipahami. Media pembelajaran yang dirancang dengan baik mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan model pembelajaran menjadi hal yang penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran IPAS yang efektif serta mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Sabtu, 17 

Januari 2026 di kelas IV SDN Grojogan, ditemukan beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran materi ekosistem yang ditinjau dari aspek guru 

dan siswa. Dari aspek guru, pembelajaran materi ekosistem belum terlaksana 

secara maksimal. Guru telah menggunakan media pembelajaran sederhana 

untuk menjelaskan materi. Namun penggunaannya masih terbatas dan belum 

didukung dengan contoh-contoh nyata yang berkaitan dengan lingkungan 

sekitar siswa sehingga pemahaman konsep ekosistem belum terbentuk secara 
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konkret. Selain itu, kegiatan diskusi dan interaksi tanya jawab antara guru dan 

siswa juga masih kurang optimal, sehingga pembelajaran cenderung 

berlangsung satu arah. Permasalahan tersebut berdampak pada aspek siswa, 

yaitu rendahnya perhatian dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Beberapa siswa terlihat kurang fokus, berbicara dengan teman 

sebangku, dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, hanya 

sebagian siswa yang aktif menjawab pertanyaan maupun menyampaikan 

pendapat, sedangkan siswa lainnya masih cenderung pasif. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antarkomponen ekosistem, 

seperti interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta rantai 

makanan, sehingga pemahaman siswa terhadap materi ekosistem masih 

belum optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V 

SDN Grojogan, diperoleh informasi bahwa rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi ekosistem dipengaruhi oleh adanya perbedaan kemampuan 

siswa dalam menerima materi pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa 

terdapat siswa yang mampu memahami materi dengan cepat, namun terdapat 

pula siswa yang memerlukan penjelasan secara berulang agar dapat 

memahami konsep yang disampaikan. Selain itu, rendahnya tingkat 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung juga menjadi 

salah satu faktor penghambat dalam kegiatan pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru lebih banyak menggunakan buku paket dan 

LKS sebagai sumber belajar utama. Guru juga telah memanfaatkan media 

pembelajaran sederhana berupa gambar untuk mendukung penyampaian 

materi ekosistem. Namun, penggunaannya masih terbatas akibat keterbatasan 

fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan konsep 

ekosistem secara konkret, khususnya terkait hubungan antara komponen 

biotik dan abiotik dalam suatu lingkungan. Padahal, siswa kelas V masih 

berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan media 

pembelajaran yang mampu membantu mengubah konsep abstrak menjadi 
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lebih nyata dan mudah dipahami. Guru juga menyampaikan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Namun, keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang 

variatif menyebabkan sebagian siswa kurang aktif dan kurang antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap 

materi ekosistem masih belum optimal. 

Hal tersebut diperkuat oleh hasil analisis dokumen nilai siswa yang 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada materi ekosistem masih 

tergolong rendah. Berdasarkan data hasil belajar, dari 30 siswa hanya 10 

siswa yang mampu mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dengan nilai di atas 75, sedangkan 20 siswa lainnya masih 

memperoleh nilai di bawah kriteria yang telah ditetapkan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar 

pada materi ekosistem. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh masih 

kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem, terutama dalam 

memahami komponen biotik dan abiotik serta hubungan antarkomponen 

dalam ekosistem. Selain itu, proses pembelajaran yang belum melibatkan 

siswa secara aktif menyebabkan siswa kurang memahami materi secara 

mendalam. Siswa cenderung hanya menerima penjelasan dari guru tanpa 

memperoleh pengalaman belajar yang konkret dan menarik yang dapat 

membantu mereka memahami konsep ekosistem secara nyata. Akibatnya, 

pemahaman siswa terhadap materi ekosistem masih belum optimal sehingga 

hasil belajar yang diperoleh belum sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Temuan tersebut didukung oleh hasil angket siswa yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

materi ekosistem dan lebih tertarik pada penggunaan media pembelajaran 

yang konkret serta menarik. Dari 30 siswa, sebanyak 20 siswa mengaku 

kesulitan memahami materi ekosistem dan siswa menyatakan belum 

memahami penjelasan guru dengan baik. Selain itu, 9 siswa lebih menyukai 
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pembelajaran yang disertai aktivitas bermain dan 21 siswa tertarik pada 

media pembelajaran yang konkret dan interaktif. Hasil angket juga 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang merasa materi 

ekosistem mudah dipahami, sedangkan sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 

Seluruh siswa menyatakan lebih mudah memahami pelajaran ketika 

menggunakan media pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan konkret 

agar pemahaman terhadap materi ekosistem dapat meningkat. 

Berdasarkan hasil pra penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran materi ekosistem di kelas V SDN Grojogan belum didukung 

oleh penggunaan media pembelajaran yang optimal. Proses pembelajaran 

masih berfokus pada buku paket dan LKS sehingga pembelajaran 

berlangsung kurang menarik dan cenderung satu arah. Selain itu, keterbatasan 

media pembelajaran menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep ekosistem, terutama pada materi komponen biotik, 

abiotik, dan hubungan antar komponen ekosistem. Kondisi tersebut 

berdampak pada rendahnya keaktifan siswa selama pembelajaran serta kurang 

optimalnya pemahaman dan hasil belajar siswa. Hasil angket juga 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan 

media konkret, menarik, dan melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami konsep ekosistem secara lebih nyata, meningkatkan keterlibatan 

siswa, serta mendukung peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, salah satu solusi 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui 

penggunaan media pembelajaran yang konkret dan interaktif pada materi 

ekosistem. Menurut Bukori (2020), media konkret merupakan media 

pembelajaran berupa benda nyata yang dapat digunakan secara langsung 

dalam proses pembelajaran sehingga mampu memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi siswa. Dalam penelitian ini, media pembelajaran 
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Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) dipilih sebagai media yang dapat 

membantu meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa kelas V sekolah 

dasar pada materi ekosistem. Penggunaan media Kokosis dirancang sesuai 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih mudah 

memahami materi melalui kegiatan langsung dan penggunaan media konkret. 

Menurut Satifa et al. (2023), media Kotak Ekosistem (Kosis) adalah media 

visual tiga dimensi berbentuk kotak yang memuat materi ekosistem dan dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran yang menarik serta interaktif bagi 

siswa sekolah dasar. 

Media pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) memiliki 

beberapa kelebihan dalam kegiatan pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Menurut Mahardika dan Mahardika & Siswoyo (2021), media Kokosis 

mampu membantu siswa memahami materi ekosistem secara lebih konkret 

melalui tampilan visual tiga dimensi yang menarik. Penggunaan media 

Kokosis dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran karena siswa dapat melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap komponen ekosistem. Selain itu, media ini membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih variatif dan interaktif sehingga siswa tidak 

mudah merasa bosan selama kegiatan belajar berlangsung. Media Kokosis 

juga dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif melalui kegiatan mengamati, 

mengeksplorasi, berdiskusi, dan menjawab kartu aktivitas yang tersedia pada 

media. 

Selain terdapat berbagai kelebihan “Kokosis” (Kotak Komponen 

Ekosistem) juga perlu diperhatikan karena terdapat beberapa kekurangan. 

Salah satu kekurangan media Kokosis yaitu proses pembuatan media 

memerlukan waktu yang cukup lama karena media dirancang dalam bentuk 

tiga dimensi dan terdiri atas berbagai komponen yang harus disusun secara 

detail. Hal ini sejalan dengan penelitian Satifa et. al. (2023), yang 

menjelaskan bahwa media kotak ekosistem dibuat melalui beberapa tahapan 

pengembangan dan revisi desain agar tampilan media menjadi lebih menarik 

dan sesuai digunakan dalam pembelajaran  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika & Siswoyo 

(2021), dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Kotak 

Komponen Ekosistem (KOKOSIS) untuk Siswa Sekolah Dasar”, diperoleh 

hasil bahwa media Kokosis memiliki tingkat kevalidan sebesar 92% dari ahli 

media, 96% dari ahli materi yang termasuk dalam kategori sangat valid Selain 

itu, media tersebut juga terbukti efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran, ditunjukkan melalui aktivitas guru sebesar 100%, aktivitas 

siswa sebesar 98%, serta ketuntasan belajar klasikal sebesar 91%. Respon 

peserta didik terhadap media juga memperoleh persentase sebesar 97% 

dengan kategori sangat menarik, sehingga media Kokosis mampu 

meningkatkan minat dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

ekosistem. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Satifa et al. (2023), 

dengan judul “Media Pembelajaran Kotak Ekosistem pada Pembelajaran IPA 

di Kelas V Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa media Kotak Ekosistem 

termasuk dalam kategori sangat layak dan praktis digunakan pada 

pembelajaran IPA kelas V SD. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil validasi 

ahli media sebesar 89,4% dan validasi ahli materi sebesar 86,4% dengan 

kategori sangat layak. Selain itu, hasil uji kepraktisan oleh guru memperoleh 

persentase sebesar 85%, sedangkan oleh peserta didik sebesar 88% dengan 

kategori sangat praktis. Media tersebut mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif sehingga membantu peserta 

didik memahami materi dengan lebih baik.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Suryaadnyana & Agustina (2024), 

dengan judul “Media Kotak Komponen Ekosistem untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Peserta Didik pada Materi Ekosistem” menunjukkan bahwa 

media kotak komponen ekosistem memperoleh validitas ahli materi sebesar 

93,33% dan validitas ahli media sebesar 94,17% dengan kategori sangat 

valid. Selain itu, hasil uji kepraktisan memperoleh persentase sebesar 93,33% 

dari peserta didik dan 95% dari guru dengan kategori sangat praktis. Media 

tersebut juga dinyatakan efektif karena mampu meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi ekosistem secara signifikan. Berdasarkan beberapa 
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penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Kotak Ekosistem 

memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan yang sangat baik 

sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Penggunaan media ini dapat membantu peserta didik memahami materi 

ekosistem, khususnya komponen biotik dan abiotik, secara lebih konkret , 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami. 

Sebagai solusi untuk mengatasi kekurangan pada media kotak 

ekosistem yang telah dikembangkan sebelumnya, peneliti mengembangkan 

media “Kokosis” (Kotak Komponen Ekosistem) dengan beberapa pembaruan. 

Pertama, media dilengkapi kartu aktivitas yang berisi pertanyaan sederhana 

sehingga siswa dapat melakukan pengamatan, diskusi, dan eksplorasi secara 

langsung terhadap komponen ekosistem. Aktivitas tersebut tidak hanya 

membantu siswa memahami hubungan antar komponen ekosistem, tetapi juga 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Kedua, 

media dirancang menggunakan bahan yang lebih aman dan ramah anak, 

seperti penggunaan mika sebagai pengganti kaca sehingga lebih aman 

digunakan oleh siswa sekolah dasar. Ketiga, tampilan media dibuat lebih 

menarik dengan penggunaan warna yang cerah serta bentuk komponen 

ekosistem yang dibuat lebih nyata agar siswa lebih mudah memahami materi 

secara konkret. Selain itu, media dirancang lebih praktis dan mudah 

digunakan sehingga dapat membantu guru dalam menciptakan pembelajaran 

IPA yang interaktif dan menyenangkan. 

Media Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) merupakan media 

pembelajaran tiga dimensi yang dikembangkan untuk membantu siswa 

memahami materi ekosistem melalui pengalaman belajar yang konkret dan 

langsung. Media ini dapat digunakan siswa untuk mengamati komponen 

biotik dan abiotik, serta mengenal hubungan antar makhluk hidup dalam 

suatu ekosistem melalui aktivitas pembelajaran yang interaktif. Desain media 

juga disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar melalui 

penggunaan warna yang menarik, bentuk visual yang lebih nyata, dan 

aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif sehingga mampu 
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meningkatkan perhatian, minat, dan semangat belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem. 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan serta kajian penelitian 

terdahulu, pengembangan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak Komponen 

Ekosistem) dilakukan sebagai salah satu alternatif solusi untuk membantu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Kokosis 

berbentuk tiga dimensi yang dilengkapi kartu aktivitas pada materi ekosistem 

biotik dan abiotik untuk siswa kelas V SDN Grojogan. Media yang 

dikembangkan dirancang memiliki karakteristik valid, praktis, dan efektif 

sehingga dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengangkat judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) 

pada Materi Ekosistem Biotik dan Abiotik Siswa Kelas V SDN Grojogan”. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mengarahkan penelitian agar lebih terfokus dan terarah, maka 

penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik kelas V SDN Grojogan 

Tahun Ajaran 2025/2026. 

2. Penelitian difokuskan pada proses pengembangan dan penerapan media 

pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) pada pembelajaran 

IPAS, khususnya materi ekosistem biotik dan abiotik. 

3. Materi yang digunakan dalam pengembangan media disesuaikan dengan 

konten ekosistem kelas V sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

4. Media Kokosis dirancang dalam bentuk kotak berisi miniatur dan 

komponen konkret yang merepresentasikan unsur biotik dan abiotik dalam 

suatu ekosistem.  

5. Evaluasi dalam penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi ekosistem, tetapi juga menilai 

keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran menggunakan media 

Kokosis. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijabarkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak Komponen 

Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa kelas V SDN 

Grojogan? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak Komponen 

Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa kelas V SDN 

Grojogan? 

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak Komponen 

Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa kelas V SDN 

Grojogan? 

D. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak 

Komponen Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan  abiotik siswa 

kelas V SDN Grojogan. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak 

Komponen Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa 

kelas V SDN Grojogan. 

3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran “Kokosis” (Kotak 

Komponen Ekosistem) pada materi ekosistem biotik dan abiotik siswa 

kelas V SDN Grojogan. 

E. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu praktis teoritis dan praktis 

sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam bidang 

pendidikan, khususnya pada pembelajan IPAS materi ekosistem biotik dan 

abiotik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat: 

1. Bagi Guru 

Media pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) yang 

dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

sumber belajar yang inovatif, sehingga membantu guru dalam 

menyajikan materi secara lebih menarik serta interaktif kepada siswa. 

2. Bagi Siswa  

Media pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) diharapkan 

dapat menjadi sumber belajar yang lebih beragam dan menarik, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa dalam 

mempelajari materi ekosistem biotik dan abiotik. 

3. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem) ini 

diharapkan mampu mendorong inovasi dalam proses pembelajaran di 

sekolah, meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih aktif dan 

interaktif, serta dapat menjadi acuan dalam pengembangan media 

pembelajaran lain di lingkungan akademik. 

4. Bagi Peneliti Sejenis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam 

pengembangan media Kokosis (Kotak Komponen Ekosistem), yang 

dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam praktik pembelajaran serta 

menjadi acuan bagi penelitian berikutnya. 
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